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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Teori yang diajarkan di Perguruan Tinggi dapat membantu seorang akuntan 

dalam mengerjakan pekerjaannya. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dalam penelitian ini, hampir 100% dari responden yang menjawab 

menyatakan bahwa teori yang diajarkan sungguh sangat membantu mereka 

dalam melakukan pekerjaannya. Kebanyakan mata kuliah yang membantu 

adalah mata kuliah dasar (bukan mata kuliah pilihan) yang pasti wajib 

dipelajari oleh semua mahasiswa akuntansi saat perkuliahan. 

2. Teori yang diajarkan di Perguruan Tinggi dengan pekerjaan yang dilakukan 

akuntan di era revolusi industri 4.0 ternyata memiliki perbedaan. Namun, 

perbedaan yang terjadi tidak signifikan, dibuktikan lewat penelitian yang 

dilakukan kurang dari 20% responden yang menyatakan adanya perbedaan 

yang signifikan. Melalui pernyataan yang didapat, perbedaan yang terjadi yang 

dimaksud adalah lebih ke arah soft skill. Teori yang diajarkan hanya menjadi 

landasan dalam melakukan pekerjaan. Bagaimana kemampuan seorang 

akuntan diuji dalam kasus-kasus yang diberikan di pekerjaan, bagaimana 

menghadapinya dan reaksi serta tanggapan yang diberikan dalam menghadapi 

permasalahan tersebut.  

3. Untuk mengatasi kesenjangan antara teori yang diajarkan di Perguruan Tinggi 

dengan pekerjaan akuntansi di era revolusi industri 4.0 ini ada beberapa hal 

yang disarankan. Salah satu hal yang dapat membantu adalah teknologi, sesuai 

dengan industri 4.0 yang bertajuk teknologi. Kehidupan sekarang tidak terlepas 

dari teknologi, semua hal mengandalkan teknologi. Begitu pula dengan dunia 

akuntansi, baik dalam pendidikan maupun diluar pendidikan tentu 

membutuhkan teknologi. Dari saran yang sudah disediakan ada empat saran 

yang mendapatkan suara lebih dari 50% responden yang menjawab. Saran 

yang dimaksud adalah survei ke perusahaan yang dimana lulusan-lulusan dari 

Perguruan Tinggi yang bersangkutan banyak bekerja dan mengetahui minat 
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dari perusahaan; menyesuaikan kurikulum dengan teknologi yang ada; melatih 

pengajar yang ada, serta; menggunakan buku-buku ajar terbaru yang lebih 

update. 

4. Semua mata kuliah yang diajarkan di Perguruan Tinggi tidak harus 

menggunakan teknologi. Tetapi hanya mata kuliah yang dirasa penting dan 

berguna bagi semua akuntan seperti yang dibahas pada bab 4, yang bisa 

dipertimbangkan untuk menggunakan teknologi. Selain itu, perlu adanya 

adaptasi dengan perkembangan jaman, agar mahasiswa juga tidak buta 

teknologi di kemudian hari.  

5. Mata kuliah yang diajarkan di Perguruan Tinggi perlu berbasis teknologi 

karena saat ini jaman sudah memasuki jaman teknologi. Perusahaan juga dalam 

pekerjaannya sudah banyak menggunakan teknologi. Terbukti dari penelitian 

yang dilakukan, dalam bab 4 dituliskan kurang dari 10% akuntan yang 

menyatakan bahwa pekerjaan yang dilakukan tidak menggunakan teknologi. 

Artinya, teknologi tentu sangat penting dan menjadi salah satu pion utama 

dalam bidang akuntansi. Akan menjadi suatu hal yang kurang baik apabila 

lulusan akuntansi tidak berkompeten dalam bidang teknologi juga.  

6. Perguruan Tinggi dapat menyesuaikan mata kuliah-mata kuliah dengan 

kebutuhan seorang akuntan dalam revolusi industri 4.0 ini melalui beberapa 

hal yang sudah disarankan. Perlu diketahui disini saran yang disampaikan 

bertujuan untuk mencegah terjadina gap antara dunia pendidikan akuntansi 

dengan pekerjaan yang dilakukan oleh akuntan di dunia nyata. Dari empat 

saran yang disarankan, tiga saran dipilih lebih dari 50% responden untuk 

mengatasi masalah ini. Saran-saran tersebut adalah menetapkan kurikulum 

yang melibatkan teknologi dalam proses pembelajaran; memanfaatkan 

teknologi dalam semua hal, tidak hanya saat perkuliahan saja namun diluar 

perkuliahan juga dan; mengembangkan serta meluaskan pengajar yang ada. 

Saran-saran ini juga bisa menjadi pertimbangan bagi semua Perguruan Tinggi. 

 

5.2. Saran 

Berikut ini adalah saran yang diberikan kepada beberapa pihak: 
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5.2.1. Saran bagi Perguruan Tinggi 

 Teknologi tentu kini sudah menjadi makanan sehari-hari. Tanpa teknologi 

mungkin semua yang hidup di jaman ini akan mengalami kesulitan, termasuk dengan 

dunia pendidikan. Untuk itu, berikut beberapa saran yang9diberikan bagi Perguruan 

Tinggi: 

1. Membentuk tim untuk meneliti perubahan jaman terkait teknologi dan 

menjabarkan perbedaan yang terjadi antara apa yang diajarkan dengan apa 

yang dikerjakan oleh tiap-tiap profesi yang ada pendidikan pada Perguruan 

Tinggi tersebut. Dalam hal ini tentunya pendidikan akuntansi. Tujuannya 

untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dibutuhkan oleh akuntan di jaman 

sekarang. 

2. Membenahi kurikulum yang ada dengan melihat kebutuhan seorang 

akuntan. Dengan pergerakan jaman yang terus berubah tentunya 

dibutuhkan suatu cara supaya Perguruan Tinggi dapat terus beradaptasi dan 

dinamis. 

 

5.2.2. Saran bagi Mahasiswa Akuntansi 

 Dengan perkembangan jama yang begitu cepat, ada baiknya tiap-tiap 

mahasiswa terus mempersiapkan diri dengan baik. Berikut beberapa saran yang 

diberikan bagi mahasiswa akuntansi: 

1. Membekali diri tidak hanya dengan apa yang diajarkan di perkuliahan tapi 

juga dengan kemampuan teknologi. Teknologi dibutuhkan dan dipakai 

dimana-mana, jika mahasiswa ingin menjadi akuntan yang kompeten harus 

memiliki kemampuan ini. 

2. Melatih diri tidak hanya dengan masalah dalam teori yang diajarkan tetapi 

dengan masalah nyata yang terjadi. Pakai kasus-kasus yang sudah terjadi 

atau laporan keuangan perusahaan asli yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebagai bentuk persiapan diri menghadapi dunia kerja. 

 

5.2.3. Saran bagi Akuntan 

 Akuntan sendiri sebagian besar merupakan lulusan dari pendidikan Akuntansi. 

Tentunya akuntan juga tahu perbedaan yang terjadi selama belajar saat perkuliahan 
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dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Akuntan perlu memahami perbedaan yang 

terjadi tersebut dan bisa mengajarkan kepada semua junior atau fresh graduate yang 

baru saja memulai pekerjaan. Sehingga orang-orang yang bekerja pun dapat bekerja 

secara maksimal. 

 

5.2.4. Saran bagi Pengajar 

 Pengajar adalah salah satu peran yang penting dalam proses pembentukan dari 

mahasiswa akuntansi menjadi seorang akuntan. Dengan jaman yang terus berubah, 

pengajar juga perlu beradaptasi. Oleh karena itu, ada beberapa saran yang dianjurkan, 

yaitu: 

1. Melanjutkan studi khusus pendidikan akuntansi. Tiap pendidik tentu 

memiliki ilmu akuntansi namun tidak semua memiliki ilmu mendidik yang 

benar. Oleh karena itu perlu adanya pelatihan atau pengajaran penting 

mengenai cara mendidik yang benar yang sesuai dan sudah diatur oleh 

pemerintah sehingga pengajar juga tidak asal memberikan ilmu saja tapi 

juga mampu mendidik dengan benar.  

2. Merekrut pendidik dan memasangkan pendidik dari generasi yang berbeda. 

Seperti yang sudah dibahas tiap generasi berbeda cara mendidiknya, oleh 

karena itu diperlukan adanya lintas generasi untuk mengetahui perbedaan 

yang terjadi dan dapat ditanggulangi supaya bisa diterapkan pada 

mahasiswanya. 

 

5.2.5. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dan memerlukan pengembangan 

lebih lanjut, sehingga ada beberapa saran bagi peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam pada masing-masing mata 

kuliah dan profesi akuntansi sesuai dengan bidangnya (misalnya mata 

kuliah audit dengan pekerjaan auditor) seperti yang sudah dijabarkan pada 

penelitian ini. 
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2. Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak dan memperluas kajian 

teknologi yang dimaksud, seperti aplikasi khusus atau hal lainnya yang 

dapat membantu penelitian ini berkembang dengan lebih baik. 
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